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Abstrak 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Mejayan ada 54% siswa yang 

mengalami permasalahan kesulitan dalam belajar. Namun dengan terbatasnya waktu guru dalam melakukan 

bimbingan sehingga tidak semua siswa dapat melakukan bimbingan konseling. Berdasarkan permasalahan 

diatas untuk mempermudah dalam mengatasi permasalahan yang dialami siswa, maka dibutuhkan sebuah sistem 

pakar bimbingan konseling kesulitan belajar siswa. Sistem pakar yang dibangun berbasis website dan metode 

yang digunakan dalam pembangunan sistem pakar adalah forward chaining. Forward chaining merupakan 

sebuah metode inferensi yang melakukan penalaran kedepan dengan menentukan masalah-masalahnya untuk 

menentukan sebuah solusi. Berdasarkan hasil pengujian sistem dengan menggunakan metode black box 

menunjukan bahwa seluruh responden menyatakan bahwa 100% fungsi pada fitur yang digunakan berjalan 

normal. Hasil penelitian ini adalah dengan dibangunnya sistem pakar berbasis bimbingan konseling kesulitan 

belajar siswa web ini dapat memberikan kemudahan dalam aktivitas-aktivitas akademik khususnya bimbingan 

dan konseling yang dibutuhkan oleh siswa sehingga siswa tidak harus bertatap muka langsung dengan guru 

bimbingan dan konseling. Selain itu dapat memberikan informasi kepada orang tua siswa tentang solusi cara 

mengatasi kesulitan belajar siswa dan beserta dengan penanganannya. 

 

Kata kunci: Sistem Pakar, Bimbingan Konseling, Kesulitan Belajar Siswa, Web, Metode Forward Chaining, 

SMPN 1 Mejayan 

 
 
1. Pendahuluan 

Pada era globalisasi saat ini teknologi 
komputer menjadi kebutuhan utama dalam 
membantu dan mempermudah kinerja manusia. 
Teknologi komputer saat ini mampu mengadopsi 
cara berpikir manusia yang disebut dengan sistem 
kercerdasan buatan, yang mana kecerdasan buatan 
ini juga memiliki beberapa cabang salah satunya 
adalah sistem pakar. Sistem pakar berusaha 
mengadopsi pengetahuan manusia kedalam 
komputer yang dirancang untuk memodelkan 
kemampuan menyelesaikan masalah seperti 
layaknya seorang pakar. Sistem pakar banyak 
dimanfaatkan dalam berbagai bidang tak 
terkecuali dalam dunia pendidikan. Salah satu 
pemanfaatan sistem pakar dalam dunia pendidikan 
yaitu sistem pakar bimbingan konseling kesulitan 
belajar siswa.  

Sistem pakar bimbingan konseling kesulitan 
belajar siswa adalah sebuah sistem yang 
digunakan untuk melakukan diagnosa kesulitan 
belajar pada siswa. SMP Negeri 1 Mejayan 
merupakan salah satu sekolah menengah pertama 
negeri yang ada di Jl. Panglima Sudirman No. 71, 
Kronggahan, Mejayan, Madiun, Jawa Timur. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan peneliti ada 54% siswa yang 
mengalami permasalahan kesulitan dalam belajar. 
Namun dengan terbatasnya waktu guru dalam 
melakukan bimbingan sehingga tidak semua siswa 
dapat melakukan bimbingan konseling. 

Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan Atieka (2017) menunjukan bahwa 
kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya 

hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil 
belajar, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis, 
maupun  fisiologis,  sehingga pada akhirnya dapat 
menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya 
berada di bawah semestinya. Berdasarkan 
penelitian yang sudah dilakukan Rozak, dkk 
(2018) menunjukan bahwa faktor yang  menjadi 
penyebab kesulitan belajar umumnya dibagi 
menjadi dua yaitu  faktor internal  dan  faktor 
eksternal. Faktor  internal  adalah yang 
berhubungan dengan segala sesuatu yang ada 
pada diri siswa yang menunjang pembelajaran, 
seperti inteligensi, bakat, kemampuan motorik dan 
panca indra. Faktor  eksternal  adalah yang 
berhubungan dengan segala sesuatu yang berasal 
dari luar diri siswa yang mengkondisikannya 
dalam pembelajaran, seperti pengalaman, 
lingkungan sosial, metode belajar mengajar, 
strategi belajar mengajar, dan fasilitas belajar 
mengajar serta tenaga pengajar. 

Berdasarkan permasalahan diatas untuk 
mempermudah dalam mengatasi permasalahan 
yang dialami siswa, maka dibutuhkan sebuah 
sistem pakar bimbingan konseling kesulitan 
belajar siswa. Sistem pakar yang dibangun 
berbasis website dan metode yang digunakan 
dalam pembangunan sistem pakar adalah forward 
chaining. Cara kerja sistem pakar yang dibangun 
adalah sistem pakar akan melakukan diagnosa 
terkait dengan kesulitan belajar siswa dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
kemudian sistem akan mengambilan kesimpulan 
berdasarkan aturan-aturan yang ada pada sistem 
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dan memberikan informasi terkait dengan solusi 
cara penanganan kesulitan belajar siswa. 

Dengan dibangunnya sistem pakar berbasis 
bimbingan konseling kesulitan belajar siswa web 
ini diharapkan dapat memberikan kemudahan 
dalam aktivitas-aktivitas akademik khususnya 
bimbingan dan konseling yang dibutuhkan oleh 
siswa sehingga siswa tidak harus bertatap muka 
langsung dengan guru bimbingan dan konseling. 
Peneliti melakukan penelitian ini sebagai bahan 
penulisan skripsi dengan judul “RANCANG 
BANGUN SISTEM PAKAR BIMBINGAN 
KONSELING KESULITAN BELAJAR SISWA 
DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
FORWARD CHAINING”. 

2. Kajian Pustaka 

a. Sistem Pakar 

Hayadi (dalam Rachman, 2019) 

menyatakan bahwa sistem pakar merupakan 

bagian dari artificial intelligence yang 

menggunakan pengetahuan seorang pakar 

untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Giarratano dan Riley (dalam Hartanti dan 

Iswanti, 2008) menyatakan bahwa sistem 

pakar adalah sebuah aplikasi komputer yang 

dirancang untuk dapat melakukan hal-hal 

yang hanya bisa dilakukan oleh  seorang 

pakar. Komponen-komponen yang harus 

dimiliki sistem pakar adalah sebagai berikut: 

a. Antar Muka Pengguna (User Interfaces) 

b. Basis Pengetahuan (Knowledge Base) 

c. Mekanisme Inferensi (Inference 

Machine) 

d. Memori Kerja (Working Memory) 

e. Fasilitas Penjelasan (Explanation 

Facility) 

f. Fasilitas Akuisisi Pengetahuan 

(Knowledge Acquisition Facility) 

b. Metode-Metode Sistem Pakar 

1) Backward Chaining  

Kusrini (dalam Permana dkk, 

2017) menyatakan bahwa backward 

chaining adalah metode penalaran 

inferensi kebelakang yag cocok untuk 

proses diagnosa untuk menentukan 

pilihan terbaik dari berbagai 

kemungkinan yang ada.  

2) Forward Chaining  

Permana, dkk (2017) 

menyatakan bahwa forward chaining 

merupakan sebuah metode inferensi 

yang melakukan penalaran kedepan 

dengan menentukan masalah-

masalahnya untuk menentukan sebuah 

solusi. Dengan metode ini proses akan 

dilakukan berulang-ulang sampai 

menemukan sebuah hasil.. 

3) Certainty Factor 

Permana, dkk (2017) 

menyatakan bahwa teori certainty factor 

(CF) diusulkan oleh Shortlife dan 

Buchanan pada 1975 untuk 

mengakomodasi ketidakpastian 

pemikiran seorang pakar. Pembuatan 

sistem pakar ini menggunakan teknik 

wawancara ahli dengan 

menginterpretasi term dari pakar yang 

selanjutnya diubah menjadi nilai CF 

tertentu. 

c. Bimbingan Konseling 

Prayitno dan Amti (dalam 

Rachman, 2019) menyatakan bahwa 

bimbingan adalah proses pemberian bantuan 

berdasarkan aturan-aturan yang berlaku yang 

dilakukan oleh seorang ahli kepada individu 

untuk menentukan sebuah solusi dari 

masalah yang ada. Sedangkan konseling 

diartikan sebagai proses pemberian bantuan 

dengan menggunakan metode wawancara 

antara ahli dengan individu. Bimbingan 

konseling adalah suatu proses bantuan 

dengan menggunakan aturan-aturan yang 

berlaku yang dari seorang ahli kepada 

individu untuk dapat menemukan solusi dari 

sebuah masalah yang ada.  

d. Kesulitan Belajar 

Atieka (2017) menyatakan bahwa 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita 

dihadapkan dengan sejumlah karakterisktik 

siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang 

dapat menempuh kegiatan belajarnya secara 

lancar dan berhasil tanpa mengalami 

kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit 

pula siswa yang justru dalam belajarnya 

mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan 

belajar siswa ditunjukkan oleh adanya 

hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai 

hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, 

sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada 

akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar 

yang dicapainya berada di bawah 

semestinya. Winataputra, dkk (dalam 

Atieka, 2017) menyatakan bahwa siswa 

yang mengalami kesulitan belajar seperti 

tergolong dalam pengertian di atas akan 

tampak dari berbagai gejala yang 

dimanifestasikan dalam perilakunya, baik 

aspek psikomotorik, kognitif, konatif 

maupun afektif.  

e. Model Waterfall 

Rosa dan Shalahuddin (dalam 

Dermawan dan Hartini, 2017) menyatakan 

bahwa model waterfall adalah sebuah 

metode pendekatan perangkat lunak yang 

prosesnya secara berurutan dimulai dari 

analisis, desain, pengodean, pengujian, dan 

tahap pendukung. Berikut adalah gambar 

model air terjun: 
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Gambar 2.1. Model Waterfall 

1) Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak  

Proses pengumpulan data yang 

diperlukan bedasarkan kebutuhan sistem 

yang akan dibangun. Data yang sudah 

terkumpul kemudian dilakukan analisa. 

2) Desain 

Sebuah proses perancangan sistem 

dengan menggunakan flowchart, DFD, 

ERD, struktur basis data, dan antarmuka 

sistem. 

3) Pembuatan Kode Program 

Pembuatan sistem dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan MySQL. 

4) Pengujian 

Pengujian sistem akan menggunakan 

metode black box. 

5) Pemeliharaan 

Pemeliharaan digunakan jika suatu saat 

sistem mengalami error atau butuh 

untuk dilakukan pengembangan. 

f. Flowchart 

Rozaq, dkk (2018) menyatakan 

bahwa flowchart merupakan sebuah bagan 

yang digunakan untuk menjelaskan sebuah 

alur sistem dengan menggunakan simbol-

simbol tertentu.  

Tabel 2.1. Simbol-simbol Flowchart  

 
g. DFD (Data Flow Diagram) 

Faizal dan Putri (2017) menyatakan 

bahwa Data Flow Diagram (DFD) 

merupakan sebuah alat yang digunakan 

untuk pengembangan sistem yang terstruktur 

yang dimaksudkan untuk menjelaskan aliran 

data pada sistem.  

Tabel 2.2. Simbol-simbol DFD 

 
h. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Faizal dan Putri (2017) menyatakan 

bahwa Entity Relationship Diagram 

merupakan sebuah cara untuk menjelaskan 

hubungan antar data pada suatu sistem.  

Tabel 2.3. Simbol-simbol ERD 

 
i. Black Box Testing 

Destiningrum dan Adrian (2017) 

menyatakan bahwa pengujian kotak hitam 

(black-box testing) dirancang untuk 

memvalidasi persyaratan fungsional tanpa 

perlu mengetahui kerja interna dari sebuah 

program. Teknik pengujian black box testing 

berfokus pada informasi dari perangkat 

lunak, menghasilkan test case dengan cara 

mempartisi masukan dan keluaran dari 

sebuah program dengan cara mencakup 

pengujian yang menyeluruh. 
3. Metode Penelitian 

Pendekatan atau model penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model 

waterfall. Rosa dan Shalahuddin (dalam 

Dermawan dan Hartini, 2017) menyatakan bahwa 

model waterfall adalah sebuah metode pendekatan 

perangkat lunak yang prosesnya secara berurutan 

dimulai dari analisis, desain, pengodean, dan 

pengujian. Berikut adalah gambar model air 

terjun: 
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Gambar 3.1. Model Waterfall 

1) Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak  

Proses pengumpulan data yang diperlukan 

bedasarkan kebutuhan sistem yang akan 

dibangun. Data yang sudah terkumpul 

kemudian dilakukan analisa. 

2) Desain 

Sebuah proses perancangan sistem dengan 

menggunakan flowchart, DFD, ERD, 

struktur basis data, dan antarmuka sistem. 

3) Pembuatan Kode Program 

Pembuatan sistem dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan Database 

Management System yang digunakan 

adalah MySQL. 

4) Pengujian 

Pengujian sistem akan menggunakan 

metode black box. Responden yang akan 

melakukan pengujian sistem adalah guru di 

SMPN 1 Mejayan. 

4. Perancangan Sistem 
a. Flowchart Admin 

Berikut adalah flowchart sistem pakar 

yang akan dibangun.  

 
Gambar 4.1. Flowchart Admin 

Keterangan: 

Guru BK melakukan login terlebih dahulu 

untuk bisa masuk ke menu utama dengan 

memasukan username dan password. Setelah 

login pengguna dapat mengolah data guru bk, 

data kelainan, data gejala, data aturan, data 

riwayat, dan laporan. 

 

 

 

 

 

b. Flowchart Siswa 

Berikut adalah flowchart sistem pakar 

yang akan dibangun.  

 
Gambar 4.2. Flowchart Siswa 

Keterangan: 

Siswa masuk ke menu utama kemudian dapat 

mengakses menu informasi dan analisis. 

c. DFD level 0 

Berikut adalah DFD Level 0 sistem 

pakar yang akan dibangun. 

GURU BK

SISTEM PAKAR BIMBINGAN 

KONSELING KESULITAN BELAJAR 

SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE FORWARD CHAINING login

Input data guru bk

Input data kelainan

Input data gejala

Input data aturan

Cetak laporan

Konfirmasi login

Informasi data guru bk

Informasi data kelainan

Informasi data gejala

Informasi data aturan

Informasi laporan

SISWA

Informasi Hasil analisis

Analisis

 
Gambar 4.3. DFD Level 0 

Keterangan: 

Guru BK melakukan login terlebih dahulu 

untuk bisa masuk ke menu utama dengan 

memasukan username dan password. Setelah 

login pengguna dapat mengolah data guru bk, 

data kelainan, data gejala, data aturan, dan 

laporan. Siswa masuk ke menu utama 

kemudian dapat melakukan analisis. 

d. DFD level 1  

Berikut adalah DFD Level 1 sistem pakar 

yang akan dibangun.  

GURU BK

Input Login

Input Data Guru BK

Input Data aturan

Input Data gejala

Input Data Kelainan

Cetak Laporan

Konfirmasi login

Informasi Data Guru BK

Informasi Data aturan

Informasi Data gejala

Informasi Data Kelainan

Informasi Laporan

SISWA

Informasi Hasil Analisis
1.6.

Laporan

1.3.

Data Kelainan

1.4.

Data gejala

1.5.

Data aturan

1.2.

Data Guru BK

1.1.

Login

pengguna

Data Kelainan

gejala

aturan

1.7.

Analisis

aturan

gejala

Data Kelainan

login

Data Guru BK

penyakit

Analisis

aturan

gejala

 
Gambar 4.4. DFD Level 1 
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Keterangan: 

Guru BK melakukan login terlebih dahulu 

untuk bisa masuk ke menu utama dengan 

memasukan username dan password. Setelah 

login pengguna dapat mengolah data guru bk, 

data kelainan, data gejala, data aturan, dan 

laporan. Siswa masuk ke menu utama 

kemudian dapat melakukan analisis. 

 

e. ERD 

Berikut adalah ERD sistem pakar yang 

akan dibangun. 

 
Gambar 4.5. ERD 

f. Perancangan Database 

Tabel 4.1. Tabel Siswa 

 
Tabel 4.2. Tabel Kelainan 

 
Tabel 4.3. Tabel Gejala 

 
Tabel 4.4. Tabel Aturan 

 
5. Implementasi Sistem 

1. Menu Login 

Menu ini digunakan untuk login 

pengguna dengan memasukan username dan 

password.  

 
Gambar 5.1. Menu Login 

2. Menu Utama 

Menu digunakan sebagai menu utama. 

Di menu ini terdapat 5 menu yaitu pengguna, 

kelainan, gejala, aturan, riwayat dan keluar. 

 
Gambar 5.2. Menu Utama 

3. Data Pengguna 

Menu ini digunakan untuk mengolah 

data pengguna. 

 
Gambar 5.3. Data Pengguna 

4. Data Kelainan 

Menu ini digunakan untuk mengolah 

data kelainan. 

 
Gambar 5.4. Data Kelainan 

5. Data Gejala 

Menu ini digunakan untuk mengolah 

data gejala.  

 
Gambar 5.5. Data Gejala 

6. Data Aturan 

Menu ini digunakan untuk mengolah 

data aturan.  
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Gambar 5.6. Data Aturan 

7. Data Riwayat 

Menu ini digunakan untuk mengolah 

data riwayat.  

 
Gambar 5.7. Data Riwayat 

8. Menu Utama Pengguna 

Menu digunakan sebagai menu utama. 

Di menu ini terdapat menu informasi, 

analisis, dan login. 

 
Gambar 5.8. Menu Utama Pengguna 

9. Data Diagnosa 

Menu ini digunakan untuk melakukan 

diagnosa. 

 
Gambar 5.9. Data Diagnosa 

10. Data Informasi 

Menu ini digunakan untuk 

menampilkan informasi. 

 
Gambar 5.10. Data Informasi 

6. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian sistem dengan 

menggunakan metode black box menunjukan 
bahwa seluruh responden menyatakan bahwa 
100% fungsi pada fitur yang digunakan berjalan 
normal. Hasil penelitian yang sudah dilakukan 
adalah Dengan dibangunnya sistem pakar berbasis 
bimbingan konseling kesulitan belajar siswa web 
ini diharapkan dapat memberikan kemudahan 
dalam aktivitas-aktivitas akademik khususnya 
bimbingan dan konseling yang dibutuhkan oleh 
siswa sehingga siswa tidak harus bertatap muka 
langsung dengan guru bimbingan dan konseling. 
Selain itu dapat memberikan informasi kepada 
orang tua siswa tentang solusi cara mengatasi 
kesulitan belajar siswa dan beserta dengan 
penanganannya. 

7. Kesimpulan dan Saran 

a. Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Telah dirancang dan dibangun sistem pakar 

bimbingan konseling kesulitan belajar 

siswa dengan menggunakan metode 

forward chaining. 

2) Telah diimplementasikan sistem pakar 

bimbingan konseling kesulitan belajar 

siswa dengan menggunakan metode 

forward chaining dapat diimplementasikan 

di SMPN 1 Mejayan penggunanya adalah 

guru bimbingan konseling dan siswa-siswi. 

b. Keterbatasan Produk 

Sistem pakar bimbingan konseling 

kesulitan belajar siswa dengan menggunakan 

metode forward chaining  hanya dapat 

digunakan untuk mendiagnosa kesulitan dalam 

belajar siswa di SMPN 1 Mejayan. 

c. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian sistem 

dengan menggunakan metode black box 

menunjukan bahwa seluruh responden 

menyatakan bahwa 100% fungsi pada fitur 

yang digunakan berjalan normal. Hasil 

penelitian yang sudah dilakukan adalah 

Dengan dibangunnya sistem pakar berbasis 

bimbingan konseling kesulitan belajar siswa 

web ini diharapkan dapat memberikan 

kemudahan dalam aktivitas-aktivitas akademik 

khususnya bimbingan dan konseling yang 

dibutuhkan oleh siswa sehingga siswa tidak 
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harus bertatap muka langsung dengan guru 

bimbingan dan konseling. Selain itu dapat 

memberikan informasi kepada orang tua siswa 

tentang solusi cara mengatasi kesulitan belajar 

siswa dan beserta dengan penanganannya. 

d. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi 

penelitian dapat diambil saran untuk peneliti 

selanjutnya bahwa sistem yang dibangun saat 

ini berbasis web dan belum dilakukan hosting. 

Untuk penelitian selanjutnya bisa 

dikembangkan dan untuk sistemnya dilakukan 

hosting sehingga dapat diakses secara online. 
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